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Kata Pengantar 


Swt. yang telah melimpahkan rahmat serta inayah-Nya, 

sehingga buku ini dapat ditulis dan diselesaikan oleh 
penulis berdasarkan kontekstualisasi perkembangan kebijakan 
pendidikan secara kekinian. Karya buku Desain Pembelajaran Inovatif 
(Dari Teori ke Praktik) ini dimaksudkan memberikan sumber bacaan 
yang lain dalam implementasi mendesain pembelajaran secara 
inovatif. 


Assermas puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah 


Desain pembelajaran adalah praktik penyusunan proses 
pembelajaran yang bertujuan untuk membantu agar terjadi 
transfer pengetahuan dan nilai secara efektif antara guru dan peserta 
didik. Proses ini berisi penentuan identifikasi prior knowledge 
peserta didik, perumusan tujuan pembelajaran, dan merancang 
kegiatan berbasis penggunaan strategi dan media untuk 
membantu terjadinya interaksi yang baik. Proses interaksi ini 
berdasar pada teori belajar yang sudah teruji secara pedagogis. 
Sehingga hasil dari pembelajaran ini dapat diamati secara 
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langsung dan dapat diukur secara ilmiah. Sebagai suatu disiplin 
ilmu, desain pembelajaran secara historis berakar pada psikologi 
kognitif dan perilaku. 


Akhirnya ucapan terima kasih tak terhingga kepada pembaca 
buku ini yang meluangkan waktunya untuk membaca dan tidak 
lupa juga penulis mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu tersajikannya hasil penelitian ini 
dan semoga bermanfaat bagi pengembangan atmosfer akademik 
Perguruan Tinggi. 


Surabaya, November 2015 


Penulis, 


Tim Penulis 
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Teori-teori Belajar 


A. Teori Belajar Behaviorisik 


Teori belajar behavioristik merupakan proses perubahan 
tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus 
dengan respons yang menyebabkan peserta didik mempunyai 
pengalaman baru. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk 
perubahan yang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya 
untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi 
antara stimulus dan respons (Budiningsih, 2004) Aplikasinya 
dalam pembelajaran adalah guru memiliki kemampuan dalam 
mengelola hubungan stimulus respons dalam situasi pembelajaran 
sehingga hasil belajar peserta didik dapat optimal. 


Menurut teori ini, masukan dari guru yang berupa stimulus 
peserta didik yang berupa respons. Sedangkan apa yang terjadi di 
antara stimulus dan respons dianggap tidak penting diperhatikan 
karena tidak dapat diamati dan diukur. Teori ini mengutamakan 
pengukuran sebab pengukuran merupakan suatu hal yang penting 
untuk melihat terjadinya perubahan tingkah laku. Faktor lain 
yang dianggap penting dalam aliran ini adalah faktor penguatan 
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(reinforcement). Penguatan yang dimaksud disini adalah apa saja 
yang dapat memperkuat timbulnya respons dengan demikian 
penguatan merupakan bentuk stimulus yang penting diberikan 
atau dihilangkan untuk memungkinkan terjadinya respons. 


Adapun tokoh-tokoh dalam teori belajar behavioristik antara 
lain: 


1. Edward Lee Thorndike (1874-1949) 


Seorang pendidik & psikolog berkebangsaan Amerika, 
mengemukakan bahwa belajar merupakan peristiwa terbentuknya 
asosiasi-asosiasi antara peristiwa-peristiwa yang disebut stimulus 
(S) dengan respons (R). Stimulus adalah suatu perubahan dari 
lingkungan eksternal yang menjadi tanda untuk mengaktifkan 
organisme untuk beraksi atau berbuat, sedang respons adalah 
sembarang tingkah laku yang dimunculkan karena adanya 
perangsang. Teori belajar yang dikemukakan Thorndike sering 
disebut dengan teori koneksionisme atau teori asosiasi. 


Dari eksperimen kucing lapar yang dimasukkan dalam 
sangkar (puzzle box) diketahui bahwa supaya tercapai hubungan 
antara stimulus dan respons perlu adanya kemampuan untuk 
memilih respons yang tepat serta melalui usaha-usaha atau 
percobaan-percobaan (trials) dan kegagalan-kegagalan (errors) 
terlebih dahulu. Bentuk paling dasar dari belajar adalah trials and 
errors learning atau selecting and connecting learning. 

Selanjutnya, Thorndike (dalam Orton, 1991: Resnick, 1981) 
mengemukakan bahwa terjadinya asosiasi antara stimulus dan 
respons ini mengikuti hukum-hukum berikut: 

a. Hukum kesiapan (law of readiness), semakin siap suatu 
organisme memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
maka pelaksanaan tingkah laku tersebut akan menimbulkan 
kepuasan individu sehingga asosiasi cenderung diperkuat. 
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b. Hukum latihan (law of exercise), yaitu apabila asosiasi antara 
stimulus dan respons sering terjadi, maka asosiasi itu akan 
terbentuk semakin kuat. Interpretasi dari hukum ini adalah 
semakin sering suatu pengetahuan yang telah terbentuk 
akibat tejadinya asosiasi antara stimulus dan respons yang 
dilatih (digunakan), maka asosiasi tersebut akan semakin 
kuat. 


Cc. Hukum akibat (law of effect), yaitu apabila asosiasi yang 
terbentuk antara stimulus dan respons diikuti oleh suatu 
kepuasan maka asosiasi akan semakin meningkat. Hal ini 
berarti (idealnya), jika suatu respons yang diberikan oleh 
seseorang terhadap suatu stimulus adalah benar dan ia 
mengetahuinya, maka kepuasan akan tercapai dan asosiasi 
akan diperkuat. 


2. Burrhus Frederic Skinner (1904-1990) 


B. Frederic Skinner merupakan tokoh behavioris berkebangsaan 
Amerika Serikat dengan pendekatan model instruksi langsung 
(directed instruction), dia menyakini bahwa perilaku dikontrol 
melalui proses operant conditioning. Gaya mengajar guru dilakukan 
secara searah & dikontrol melalui pengulangan (drill) & latihan 
(exercise). Manajemen kelas menurut Skinner berupa usaha untuk 
memodifikasi perilaku (behavior modification) antara lain dengan 
proses penguatan (reinforcement) yaitu memberi penghargaan pada 
perilaku yang diinginkan & tidak memberi ingatan apa pun pada 
perilaku yang tidak tepat. 

Dalam sebuah laboratorium, Skinner memasukkan tikus 
yang telah dilaparkan dalam kotak yang disebut Skinner box, yang 
sudah dilengkapi dengan berbagai peralatan, yaitu tombol, alat 
pemberi makanan, penampung makanan, lampu yang dapat diatur 
nyalanya dan lantai yang dapat dialiri listrik. 
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Karena dorongan lapar (hunger drive), tikus berusaha keluar 
untuk mencari makanan. Selama tikus bergerak kesana kemari 
untuk keluar dari box, tidak sengaja ia menekan tombol, makanan 
ke luar. Secara terjadwal diberikan makanan secara bertahap 
sesuai peningkatan perilaku yang ditunjukkan si tikus, proses 
ini disebut shaping. 

Berdasarkan hasil percobaannya pada tikus dan burung 
merpati, Skinner menyatakan bahwa unsur terpenting dalam 
belajar adalah penguatan (reinforcement). Maksudnya adalah 
pengetahuan yang terbentuk melalui stimulus-respons akan 
semakin kuat bila diberi penguatan. Skinner membagi penguatan 
ini menjadi dua, yaitu penguatan positif dan penguatan negatif. 
Penguatan positif sebagai stimulus, dapat meningkatkan terjadinya 
pengulangan tingkah laku, sedangkan penguatan negatif dapat 
mengakibatkan perilaku berkurang atau menghilang. 


Skinner membagi penguatan menjadi 2 (dua), yaitu 
penguatan positif & penguatan negatif. Bentuk-bentuk penguatan 
positif antara lain: hadiah, permen, kado, makanan, perilaku 
(senyum, menganggukkan kepala untuk menyetujui, bertepuk 
tangan, mengacungkan jempol) atau penghargaan. Bentuk- 
bentuk penguatan negatif berupa menunda atau tidak memberi 
penghargaan, memberikan tugas tambahan atau menunjukkan 
perilaku tidak senang. Beberapa prinsip belajar Skinner: 


a. Hasil belajar harus segera diberitahukan pada peserta didik, 
jika salah dibetulkan jika benar diberi penguat. 


b. Proses belajar harus mengikuti irama dari yang belajar. 
Cc. Materi pelajaran digunakan sistem modul. 


d. Dalam proses pembelajaran lebih dipentingkan aktivitas 
sendiri. 
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e. Dalam proses pembelajaran tidak digunakan hukuman. Untuk 
ini lingkungan perlu diubah untuk menghindari adanya 
hukuman. 


f£ Tingkah laku yang diinginkan pendidik, diberi hadiah & 
hadiah diberikan dengan digunakannya jadwal variable rasio 
reinforcer. 


g. Dalam pembelajaran digunakan shaping. 


3. Ivan Petrovich Pavlov (1849-1936) 


Ivan Petrovich Pavlov lahir 14 September 1849 di Ryazan 
Rusia. Ia mempelopori munculnya proses kondisioning responden 
(respondent conditioning) atau kondisioning klasik (classical 
conditioning). 


Ivan Pavlov melakukan penelitian terhadap anjing di mana 
Pavlov melihat selama pelatihan ada perubahan dalam waktu 
dan rata-rata keliuarnya air liur pada anjing. Pavlov mengamati 
jika daging diletakkan dekat mulut anjing yang lapar anjing 
akan mengeluarkan air liur. Hal ini terjadi karena daging telah 
menyebabkan rangsangan kepada anjing secara otomatis 
meskipun tanpa latihan. Dalam percobaan ini daging disebut 
stimulus yang tidak dikondisikan (unconditioned stimulus) dan 
karena air liur yang keluar akibat adanya daging tersebut keluar 
secara otomatis maka respons tersebut disebut respons yang tidak 
dikondisikan (unconditioned response). 


Kalau daging bisa menimbulkan air liur pada anjing tanpa 
latihan tidak demikian yang terjadi pada stimulus yang lain 
misalnya bel. Karena stimulus tersebut tidak menimbulkan 
respons maka disebut stimulus netral (neutral stimulus). Menurut 
eksperimen Pavlov jika stimulus netral (bel) dipasangkan 
dengan daging (unconditioning stimulus) dan dilakukan secara 
berulang-ulang maka stimulus netral berubah menjadi stimulus 
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v 


yang terkondisikan dan memiliki kekuatan yang sama untuk 
mengarahkan respons anjing seperti ketika ia melihat daging. 
Proses ini dinamakan clasical conditioning. (Baharudin, 2007: 58) 


Dari eksperimen dengan menggunakan anjing tersebut Pavlov 
menemukan hukum pengkondisian yaitu, 


a.  Pemerolehan (acguisition) yaitu membuat pasangan stimulus 
netral dengan stimulus tidak bersyarat berulang-ulang hingga 
muncul respons bersyarat atau biasa disebut acguisition 
training (latihan untuk memperoleh sesuatu). 


b. Pemadaman (extinction) setelah respons terbentuk, maka 
respons akan tetap ada selama masih diberikan rangsangan 
bersyarat yang dipasangkan dengan rangsangan yang tidak 
bersyarat. Kalau rangsangan tersebut diberikan dalam jangka 
waktu yang lama tanpa ada penguat maka besar kemungkinan 
respons bersyarat tersebut menurun atau padam. 


c.  Generalisasi dan diskriminasi di mana respons bersyarat 
dapat dikenakan pada kejadian lain dengan situasi yang 
mirip gejala ini disebut generalisasi stimulus dan begitu juga 
sebaliknya dapat juga dilakukan pembedaan atau diskriminasi 
yang dikondisikan dapat timbul melalui penguatan dan 
pemadaman. 


d. Kondisi tandingan (counter conditioning), pada kondisi jenis ini 
respons bersyarat yang khusus digantikan respons bersyarat 
yang lain yang baru dan bertentangan, tidak saling cocok 
dengan respons bersyarat sebelumnya misalnya respons 
bersyarat berupa perasaan tidak suka diganti dengan respons 
bersyarat perasaan suka sehingga reaksi tersebut dapat 
disebut dengan incompatible atau saling mengganti. 
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4. Kelebihan dan Kelemahan Teori Belajar Behavioristik 
a. Kelebihan Teori Behavioristik 


1) Model behavioristik sangat cocok untuk pemerolehan praktik 
dan pembiasaan yang mengandung unsur-unsur seperti 
kecepatan, spontanitas, kelenturan, refleks, daya tahan dan 
sebagainya, contohnya: percakapan bahasa asing, mengetik, 
menari, menggunakan komputer, berenang, olahraga, dan 
sebagainya. 

2) Teori behavioristik juga cocok diterapkan untuk melatih 
anak-anak yang masih membutuhkan dominasi peran orang 
dewasa, suka mengulangi dan harus dibiasakan, suka meniru 
dan senang dengan bentuk-bentuk penghargaan langsung 
seperti diberi permen atau pujian. 


b. Kelemahan Teori Behavioristik 


1) Pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered learning), 
bersifat mekanistik dan hanya berorientasi hasil yang dapat 
diamati dan diukur. Sehingga kejelian dan kepekaan guru pada 
situasi dan kondisi belajar sangat penting untuk menerapkan 
kondisi behavioristik. 


2) Penerapan metode ini yang salah akan mengakibatkan 
terjadinya proses pembelajaran tidak menyenangkan bagi 
peserta didik yaitu guru sebagai sentral, bersikap otoriter, 
komunikasi berlangsung satu arah guru melatih dan 
menentukan apa yang harus dilakukan oleh murid. Murid 
dipandang pasif. 


3) Murid hanya mendengarkan dengan penjelasan dari guru 
dan menghafalkan apa yang didengar dan dipandang sebagai 
belajar yang efektif. 
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4) Penggunaan hukuman yang sangat dihindari oleh para tokoh 
behavioristik justru dianggap metode yang paling efektif 
untuk menertibkan peserta didik. 


B. Teori Belajar Kognitif 


Belajar menurut teori belajar kognitif merupakan suatu proses 
internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, 
informasi dan aspek kejiwaan lainnya dengan kata lain belajar 
merupakan aktivitas yang melibatkan proses berpikir yang sangat 
kompleks. Proses belajar terjadi antara lain mencakup pengaturan 
stimulus yang diterima dan menyesuaikan dengan struktur 
kognitif yang sudah dimiliki dan terbentuk di dalam pikiran 
seseorang berdasarkan pemahaman dan pengalaman-pengalaman 
sebelumnya (Budiningsih, 2004). 


Berbeda dengan teori belajar behavioristik, teori belajar 
kognitif lebih mementingkan proses belajar daripada hasil 
belajarnya. Para penganut teori ini mengatakan bahwa belajar 
tidak sekadar melibatkan hubungan antara stimulus dan respons 
saja tetapi belajar merupakan suatu perubahan persepsi dan 
pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah 
laku yang tampak, dengan demikian teori belajar kognitif sering 
juga disebut model perceptual. Model belajar kognitif mengatakan 
bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta 
pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan 
belajarnya. 


Adapun teori dan tokoh yang termasuk dalam kelompok teori 
belajar kognitif antara lain: 


1. Teori Perkembangan Kognitif (Cognitive Development Theory) 
Jean Piaget 


Menurut Piaget perkembangan kognitif merupakan suatu 
proses genetik yaitu suatu proses yang didasarkan atas 
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mekanisme biologis perkembangan sistem syaraf. Dengan 
demikian semakin bertambah usia seseorang makin 
komplekslah susunan syarafnya dan makin meningkat 
pula kemampuannya. Ketika individu berkembang menuju 
kedewasaan, akan mengalami adaptasi biologis dengan 
lingkungannya yang akan menyebabkan adanya perubahan- 
perubahan kualitatif di dalam struktur kognitifnya 
(Budiningsih, 2004). 


Proses adaptasi mempunyai dua bentuk dan terjadi secara 
simultan yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi yaitu 
apabila individu menerima informasi atau pengalaman baru 
maka informasi tersebut akan dimodifikasi sehingga cocok 
dengan struktur kognitif yang dipunyai sedangkan proses 
adaptasi yaitu suatu proses apabila struktur kognitif yang 
sudah dimiliki yang harus disesuaikan dengan informasi yang 
diterima oleh individu tersebut. 


Menurut Piaget proses belajar akan terjadi jika mengikuti tahap- 
tahap asimilasi, akomodasi, dan ekualibrasi (penyeimbangan). 
Proses asimilasi merupakan proses pengintegrasian informasi 
baru ke dalam struktur kognitif yang telah dimiliki individu. 
Proses akomodasi merupakan proses penyesuaian struktur 
kognitif ke dalam situasi yang baru. Sedangkan proses 
ekualibrasi adalah penyesuaian berkesinambungan antara 
asimilasi dan akomodasi. Ada empat faktor yang memengaruhi 
perkembangan kognitif yaitu lingkungan fisik, kematangan, 
pengaruh sosial, dan proses pengendalian diri (eguilibration) 
(Piaget, 1977). 


Tahap perkembangan kognitif menurut Piaget terbagi dalam 
empat tahapan yaitu: 


a. Periode sensori motor (sejak lahir — 1,5 — 2 tahun) 
ciri pokok perkembangan pada tahap ini berdasarkan 
tindakan dan dilakukan langkah demi langkah. 
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b. Periode pra operasional (umur 2-3 tahun sampai 7-8 
tahun) ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah 
pada penggunaan simbol atau bahasa tanda dan mulai 
berkembanganya konsep-konsep intuitif. 


c. Periode operasi yang nyata (umur 7-8 tahun sampai 
12-14 tahun) ciri pokok perkembangan pada tahapi ini 
adalah anak sudah mulai menggunakan aturan-aturan 
yang jelas dan logis. Anak telah memiliki kecakapan 
berpikir logis akan tetapi hanya dengan benda-benda 
yang bersifat konkret. 


d. Periode operasi formal (umur 11-14 tahun sampai 18 
tahun) ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah 
anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis dengan 
menggunakan pola pikir kemungkinan. 


2. Teori Conditioning of Learning, Robert M. Gagne 


Teori ini ditemukan oleh Gagne yang didasarkan atas hasil 
riset tentang faktor-faktor yang kompleks pada proses belajar 
manusia. Penelitiannya dimaksudkan untuk menemukan 
teori pembelajaran yang efektif. Analisisnya dimulai dari 
identifikasi konsep hierarki belajar, yaitu urut-urutan 
kemampuan yang harus dikuasai oleh pembelajar (peserta 
didik) agar dapat mempelajari hal-hal yang lebih sulit atau 
lebih kompleks. 


Menurut Gagne belajar memberi kontribusi terhadap adaptasi 
yang diperlukan untuk mengembangkan proses yang logis, 
sehingga perkembangan tingkah laku (behavior) adalah hasil 
dari efek belajar yang komulatif (Gagne, 1968). Lebih lanjut ia 
menjelaskan bahwa belajar itu bukan proses tunggal. Belajar 
menurut Gagne tidak dapat didefinisikan dengan mudah, 
karena belajar bersifat kompleks. 
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a.  Gagne (1972) mendefinisikan belajar adalah: mekanisme 
di mana seseorang menjadi anggota masyarakat yang 
berfungsi secara kompleks. Kompetensi itu meliputi, 
skill, pengetahuan, attitude (perilaku), dan nilai-nilai yang 
diperlukan oleh manusia, sehingga belajar adalah hasil 
dalam berbagai macam tingkah laku yang selanjutnya 
disebut kapasitas atau outcome. Kemampuan-kemampuan 
tersebut diperoleh peserta didik dari stimulus dan 
lingkungan dan proses kognitif. Menurut Gagne belajar 
dapat dikategorikan sebagai berikut (Medsker, 2001): 
Verbal Information (Informasi Verbal). 


Belajar informasi verbal merupakan kemampuan yang 
dinyatakan, seperti membuat label, menyusun fakta- 
fakta, dan menjelaskan. Kemampuan/unjuk kerja dari 
hasil belajar, seperti membuat pernyataan, penyusunan 
frase, atau melaporkan informasi. 


b. Intellectual Skill (Kecakapan Intelektual) 


Kemampuan kecakapan intelektual adalah kemampuan 
peserta didik yang dapat menunjukkan kompetensinya 
sebagai anggota masyarakat seperti: menganalisis berita- 
berita. Membuat keseimbangan keuangan, menggunakan 
bahasa untuk mengungkapkan konsep, menggunakan 
rumus-rumus matematika. Dengan kata lain ia tahu 
“Knowing how”. 


C. Attitude (perilaku) 


Attitude (perilaku) merupakan kemampuan yang 
memengaruhi pilihan peserta didik untuk melakukan 
suatu tindakan. Belajar melalui model ini diperoleh 
melalui pemodelan atau orang yang ditokohkan, atau 
orang yang diidolakan. 


Bab1| Teori-teori Pembelajaran 11 


Keran aspal Ipugpas (Lainnya www ayomas SN 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


d. Cognitive strategy (strategi kognitif) 


Strategi kognitif adalah kemampuan yang mengontrol 
manajemen belajar peserta didik mengingat dan 
berpikir. Cara yang terbaik untuk mengembangkan 
kemampuan tersebut adalah dengan melatih peserta 
didik memecahkan masalah, penelitian dan menerapkan 
teori-teori untuk memecahkan masalah riil dilapangan. 
Melalui pendidikan formal diharapkan peserta didik 
menjadi self learner dan independent tinker. 


3.  Konstruktivistik 


Pembentukan pengetahuan menurut konstruktivistik 
memandang subjek aktif menciptakan struktur-struktur 
kognitif dalam interaksinya dengan lingkungan. Dengan 
bantuan struktur kognitifnya ini, subjek menyusun pengertian 
realitasnya. Interaksi kognitif akan terjadi sejauh realitas 
tersebut disusun melalui struktur kognitif yang diciptakan 
oleh subjek itu sendiri. Struktur kognitif senantiasa harus 
diubah dan disesuaikan berdasarkan tuntutan lingkungan 
dan organisme yang sedang berubah. Proses penyesuaian diri 
terjadi secara terus-menerus melalui proses rekonstruksi. 


Teori konstruktivisme yang terpenting adalah bahwa dalam 
proses pembelajaran, peserta didik yang harus mendapatkan 
penekanan. Merekalah yang harus aktif mengembangkan 
pengetahuan mereka, bukan pembelajar atau orang lain. 
Mereka yang harus bertanggung jawab terhadap hasil 
belajarnya. Penekanan belajar peserta didik secara aktif 
ini perlu dikembangkan. Kreativitas dan keaktifan peserta 
didik akan membantu mereka untuk berdiri sendiri dalam 
kehidupan kognitif mereka. 


Belajar lebih diarahkan pada experimental learning, yaitu 
adaptasi kemanusiaan berdasarkan pengalaman konkret di 
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laboratorium, diskusi dengan teman sekelas, yang kemudian 
dikontemplasikan dan dijadikan ide dan pengembangan 
konsep baru. Karenanya aksentuasi dari mendidik dan 
mengajar tidak terfokus pada si pendidik melainkan pada 
pembelajar. 


Beberapa hal yang mendapat perhatian pembelajaran 
konstruktivistik, yaitu: 


a. Mengutamakan pembelajaran yang bersifat nyata dalam 
konteks yang relevan. 


b. Mengutamakan proses. 


c. Menanamkan pembelajaran dalam konteks pengalaman 
sosial. 


d. Pembelajaran dilakukan dalam upaya mengkonstruksi 
pengalaman. 


Hakikat pembelajaran konstruktivistik oleh Brooks & Brooks 
mengatakan bahwa pengetahuan adalah non-objective, bersifat 
temporer, selalu berubah, dan tidak menentu. Belajar dilihat 
sebagai penyusunan pengetahuan dari pengalaman konkret, 
aktivitas kolaboratif, dan refleksi serta interpretasi. Mengajar 
berarti menata lingkungan agar si belajar termotivasi dalam 
menggali makna serta menghargai ketidakmenentuan. 
Atas dasar ini maka si belajar akan memiliki pemahaman 
yang berbeda terhadap pengetahuan tergantung pada 
pengalamannya, dan perspektif yang dipakai dalam 
menginterpretasikannya. 

Fosnot (1999) mengemukakan aspek-aspek model 
pembelajaran konstruktivitik sebagai berikut: adaptasi 
(adaptation), konsep pada lingkungan (the concept of 
environment), dan pembentukan makna (the construction of 
meaning). Dari ketiga aspek tersebut oleh J. Piaget memberi 
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